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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Type
Traditional Flipped Dengan Menggunakan Metode Brainstorming berpengaruh Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika pada materi Transformasi Geometri di kelas XI SMAN 1 Taman Sidoarjo.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Taman Sidoarjo. Teknik sampel yang
digunakan adalah purposive sampling diperoleh sampelnya yaitu, kelas XI IPA | dan XI IPA 2. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, serta uji-t. Berdasarkan analisis data yang diperoleh
bahwa sampel tersebut berdistribusi normal dan homogen. Dengan analisis data menggunakan uji-t diperoleh
hitung = 6,25 dengan taraf signifikan 0.05. Hal tersebut menunjukkan g,y 4 lebih besar dari nilai £y, maka
kesimpulanya ada pengaruh model pembelajaran flipped classroom tipe traditional flipped tdengan menggunakan
metode brainstorming terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi transformasi geometri
di kelas XI SMAN 1 Taman Sidoarjo.

Kata kunci: Flipped Classroom, Brainstorming, Pemecahan Masalah Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting bagi manusia. Matematika adalah sebagian dari ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dalam aspek kehidupan manusia. Menurut National Research Council
(Nurohmah, 2021) siswa perlu belajar matematika untuk menumbuhkan pemikiran dalam memecahkan
suatu permasalahan matematika. Rusfendi (Dari, Tipa Ulan. 2020) mengatakan bahwa kompetensi siswa
dalam memecahkan suatu masalah dianggap sangat bermanfaat dalam mata pelajaran matematika,
bukan untuk mereka yang belajar matematika saja, kompetensi siswa pada ilmu pengetahuan yang lain
atau dalam keseharian bisa diterapkan. Sebelum masa pandemi siswa masih kesusahan dalam menguasai
soal-soal matematika. Sehingga, siswa tergolong masih rendah pada tingkat kemampuan memecahkan
masalah matematika. Peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran flipped
classroom type traditional flipped dengan menggunakan metode brainstorming terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi transformasi geometri di kelas XI SMAN 1 Taman
Sidoarjo.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2021 dan
keterangan dari salah satu guru matematika di SMAN 1 Taman Sidoarjo, dari hasil dapat menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika di SMAN 1 Taman Sidoarjo masih menerapkan teacher centered
(berpusat pada guru). Selain itu, masa pandemi membuat proses pembelajaran di sekolah tersebut
menerapkan sistem pembelajaran online dan tatap muka. Seperti pada pembelajaran materi transformasi
geometri saat pembelajaran online guru mengajarkan matematika melalui fink video dari youtube yang
berisikan materi serta latihan soal sebagai tugas. Sedangkan saat pembelajaran tatap muka, guru hanya
memanfaatkan waktu yang ada untuk pengumpulan tugas dan menanyakan materi mana yang tidak
dimengerti. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa sudah dilatih untuk belajar mandiri melalui
video, siswa masih kurang terlihat berpartisipasi aktif dan kritis sehingga dalam penyelesaian soal-soal
tentang kompetensi siswa dalam memecahkan masalah matematika siswa yang masih belum meningkat.

Polya (1973:5) membagi empat langkah dalam merumuskan pemecahan suatu masalah matematika,
antara lain, (1) memahami permasalahan, (2) menyusun suatu permasalahan, (3) melakukan rencana
penyusunan dalam memecahkan suatu permasalahan, dan (4) memeriksa lagi keseluruhan susunan suatu
permasalahan. Dengan demikian, salah satu alternatif untuk membuat siswa berpartisipasi aktif dan
kritis serta meningkatkan kompetensi siswa dalam memecahkan suatu permasalahan matematika adalah




model pembelajaran Flipped Classroom. Menurut pendapat (Irhadtanto, 2019) mengatakan bahwa siswa
ikut serta dalam kegiatan berkelompok dalam menguasai konsep matematika dan mengembangkan
ketrampilan dalam belajar matematika selain itu, siswa mampu bekerjasama dalam satu kelompok untuk
menyelesaiakan permasalahan dari guru serta kedudukan guru hanya sebagai penyedia dalam
mendukung siswa. Dengan demikian, menerapkan model pembelajaran flipped classroom dapat
meningkatkan pemahaman pembelajaran dari rumah melalui media pembelajaran video dan
mendapatkan waktu yang lebih banyak dalam memecahkan suatu permasalahan ketika di kelas.

Menurut Bermann dan Sams (Widodo et al., 2021) Model pembelajaran flipped classroom dapat
dicirikan pada materi pelajaran yang biasanya diselesaikan saat tatap muka, dapat dipelajari pada saat
di luar sekolah, sedangkan penugasan kelompok yang biasanya dilakukan di luar kelas, dapat
diaplikasikan pada saat tatap muka dengan kerja sama antar siswa. Secara sederhana, model
pembelajaran flipped classroom adalah salah satu jenis pembelajaran yang dibalik dengan menukar
pembelajaran konvensional dan menyajikan tampilan pembelajaran di web berupa video atau di luar
kelas. Selama pembelajaran tatap muka di kelas, siswa akan diberikan soal berupa tes untuk dibahas
lebih lanjut. Model pembelajaran flipped classroom dibedakan menjadi beberapa macam, vaitu: 1)
Model pembelajaran tipe traditional flipped yaitu jenis model yang sering digunakan oleh pengajar
ketika belum pernah menggunakan model pembelajaran tipe traditional flipped sebelumnya. 2) Model
pembelajaran tipe Peer Instruction Flipped yaitu strudent centered learning yang lebih baik dalam
membantu siswa yang masih kurang fokus pada pembelajaran. Oleh karena itu, dari dua macam model
pembelajaran flipped classroom tersebut yang digunakan adalah tipe Traditional flipped karena dalam
tinjauan ini pendidik belum sama sekali menerapkan model pembelajaran flipped classroom.

Ketika mencapai optimalisasi belajar mengajar menerapkan model pembelajaran flipped classroom
type traditional flipeped perlu dikombinasikan dengan metode pembelajaran. Sehingga penelitian ini
menerapkan metode brainstorming dan metode diskusi. Sudjana (Hidayati, 2019) Mmenyatakan bahwa
penerapan metode brainstorming pada proses pembelajaran, menjadikan siswa termotivasi dalam belajar
matematika. Karena, metode brainstorming dapat diaplikasikan dalam pembelajaran matematika, maka
siswa akan terdorong untuk menemukan ide-ide kreatif dalam memecahkan berbagai macam soal
matematika. Sedangkan Afandi, Chamalah, dan Wardani (Rosalina Elya. 2020) mengartikan bahwa
metode brainstorming adalah metode yang dikembangkan dari metode diskusi. Menurut Dimiyati dan
Mujiono (Rachman, 2018) mengatakan bahwa dalam memberi materi pembelajaran atau keterampilan
belajar guru adalah dengan menerapkan metode duskusi, kemudian guru membagi siswa untuk
membentuk kelompok belajar dalam melatih keterampilan, dalam mengembangkan pemahaman siswa
tentang materi pelajaran, selanjutnya membentuk kelompok diskusi untuk membuat siswa fokus berpikir
mengenai pokok materi tersebut.

Penerapan model pembelajaran dan metode yang tepat pada proses belajar mengajar merupakan
solusi dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam memecahkan masalah persoalan matematika.
Dipilihnya metode brainstorming digabungkan dengan model pembelajaran flipped classroom type
traditional flipped membuat siswa mengetahui solusi dalam penyelesaian yang seluasnya untuk
menyampaikan gagasan, menghargai apa yang disampaikan sehingga pemikiran siswa akan terus
berkembang dalam memecahkan masalah matematika. Oleh sebab itu, memberikan perlakuan
menerapkan model pembelajaran flipped classroom type traditional flipped dengan metode
brainstorming membandingkan model pembelajaran flipped classroom tvpe traditional flipped dengan
metode diskusi untuk melihat ada tidaknya pengaruh model pembelajaran flipped clasroom type
traditional flipped dengan menerapkan metode brainstorming mampu meningkatkan kompetensi siswa
dalam memecahan suatu permasalahan matematika. Selain itu, siswa diharapkan dapat menumbuhkan
semangat kembali dan tidak merasa bosan lagi selama proses pembelajaran. Karena, materi
pembelajaran yang sajikan oleh peniliti dikemas dalam bentuk video.

METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan quasi eksperimental design
dengan Post-test Only Control Group Design. Sampel diambil secara secara pertimbangan tertentu




(purposive sampling). Secara sederhana gambar Post-test only control group design dapat ditunjukkan
gambar 1, yaitu:

Gambar 1. Post-test Only Control Group Design

Perlakuan
E X T
K * T

Keterangan :

E : Perlakuan pada kelas XI IPA 1 menerapkan model pembelajaran flipped classroom type traditional
flipped dengan menggunakan metode brainstorming.

K : Perlakuan pada kelas XI IPA 2 menerapkan model pembelajaran flipped classroom type traditional
flipped dengan menggunakan metode diskusi.

T : Tes akhir ( Posttest)

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Taman Sidoarjo. Sampel didapat
dengan pertimbangan tertentu yaitu kelas yang terpilih adalah XI IPA | (eksperimen) dan XI IPA 2
(kontrol). Instrumen penelitian ini memakai soal uraian dalam memperoleh hasil kemampuan siswa
dalam memcahkan suatu permasalahan matematika. Teknik Post-test dan Teknik dokumentasi
merupakan Teknik pengumpulan data peneliti. Dikumentasi berfungsi untuk mencari sampel yang akan
digunakan peneliti sebagai penelitian dengan mempertimbangkan rata-rata nilai UTS di setiap kelas. Uji
analisis menghitung uji t dengan taraf signifikansi &« = 0,05 sebagai pengujian hipotesis.

Penelitian di SMAN 1 Taman Sidoarjo tanggal 18 November 2021 sampai dengan 27 November
2021. Dalam pelaksanaanya peneliti melakukan 6 kali pertemuan yaitu dengan rincian satu kali uji
instrumen, satu kali mengadakan uji kevalidtan soal, dua kali pertemuan untuk mengadakan
pembelajaran atau pemberian perlakuan model pembelajaran flipped classroom type traditional flipped
dengan menggunakan metode brainstorming dan dua kali pertemuan untuk model pembelajaran flipped
classroom type traditional flipped dengan menggunakan metode diskusi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini memakai uji analisis dari 3 tahap yaitu, normalitas, homogenitas dan, hipotesis (uji-t)
untuk medapatkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika dengan
materi transformasi geometri. Post-test yang diadakan di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 pada tanggal 27
November 2021 dilakukan sebelum diadakan uji analisis data. Berikut ini hasil Rekapitulasi post-test
dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Rekaptulasi post-test

Keterangan
s e Eksperimen | Kontrol
1 Nilai Tertinggi 96 82
2 Nilai Terendah 50 36
3 Rata-rata nilai 80.34 63.34
4 | Simpangan baku 97 12 44

Dari tabel 1 dapat dilihat rata-rata post-test di XI IPA 1 (eksperimen) adalah 8034 lebih besar
dibandingkan rata-rata hasil post-test di XI IPA 2 (kontrol) yaitu 63,34.




Soal yang akan diujikan sebagai post-test terdiri 5 soal materi transformasi geometri yang berupa
soal uraian dan dari soal tersebut seluruh soal memenuhi kriteria sehingga dapat digunakan.

Tabel 2. Hasil Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan, dan Daya Beda Soal

7

il Valid Sedang Cukup Dipakai
2. Valid Sedang Cukup Dipakai
3. Valid Reabilitas Sedang Cukup Dipakai
4. Valid Sedang Cukup Dipakai
5 Valid Sedang Cukup Dipakai

Dari tabel 2 dapat dilihat dikatakan valid semua sebab Thipyng = Traper YU Fhieyng = 0,344,

Sedangkan jika memiliki reliabilitas = 0,6 maka tes masih dikatakan baik. Sedangkan, hasil reabilitas
pada tabel 2 pada 5 soal uraian diperoleh angka sebesar 0,663. Setelah itu, setelah diujicobakan terdapat
soal yang tergolong sedang yaitu tingkat kesukaran = 0,70. Dengan hasil tersebut post-test sudah bisa
dilaksanakan. Setelah dilakukan post-test, penelitian dilanjutkan pada tahap analisis data.

a. Uji Normalitas Data
Tahap pertama dalam uji analisis data ini, peneliti menggunakan perhitungan uji normalitas
menggunakan tabel Chi-Kuadrat {ir?) . berikut ini hasil tabel chi kuadrat XI IPA 1 (eksperimen) yaitu,

Tabel 3. Tabel Chi Kuadrat XIIPA 1 (eksperimen)

49,5 -3.18 0,0007

50-57 1 0,0087 0,30 1,63
57,5 235 0,0094

58-65 1 0,0536 1,88 0,41
65,5 -1,53 0,0630

66-73 4 0,1697 5,94 0,63
73,5 0,71 0,2327

74-81 12 0,3151 11,03 0,09
81,5 0,12 0,5478

H2-89 10 0,2786 8,70 0,19
89,5 0,94 0,8264

90-97 7 0,1352 4,73 1,09
97,5 1,77 0,9616

Jumlah 15 4,04

Berdasarkan tabel 3 diketahui Jika n = 35 maka nilai derajat kebebasan dk =k —1 | dengan k =
banyak kelas, untuk @=0,05 dan dk=6—1 diperoleh z?nﬂ = 1107 sehingga
x:m“u =404 < g:,b”:ii,ﬂ?. Maka, data menunjukkan H, ditolak sedangkan H, diterima

menghasilkan data normal.




Tabel 4. Tabel Chi Kuadrat XI IPA 2 (kontrol)

Tepi -

Ift;'.'fa, fo K;[las | RZy | L | fa W
355 | —2,2€ | 0,0119

3643 3 0,0407 | 1,34 2,06
435 | —1,62 | 0,0526

44 — 51 4 0,1109 | 3,66 0,03
51,5 -0,9¢ | 0,1635

52 -39 2 0,2072 | 6,84 342
59,5 —0,33 0,3707

60 — 67 9 0,251 B,2€ 0,06
67,5 0,31 0,6217

68 - 75 8 0,2081 6,87 0.19
75,5 0,98 0,8289

76 — 83 7 0,1163 | 3,84 2,60
83.5 1.6 0,9452

Jumlah 33 8.36

Berdasarkan tabel 4 diketahui Jika n = 33 maka nilai derajat kebebasan @k =k —1 | dengan k =
banyak kelas, untuk @=005 dan dk=6—1 diperoleh JyZ,.,= 1107 schingga
X§EMR5 =836 <X$ab91’= 11,07 . Maka, data menunjukkan H; ditolak sedangkan H, diterima

menghasilkan data normal.

b. Homogenitas

Tahap kedua pada uji analisis data ini, yaitu menggunakan Uji-F dalam menghitung perbandingan
varians pada dua variabel. Hasil pengujian ini, yaitu Fegpg; dengan 2= 0,05 | dk; = 34 dan dk, = 32
. maka diperoleh Fraper = 1,78 dan karena Fygypg = 1,65 < Frgper = 1,78 . Maka, data menunjukan
bahwa Hy diterima dan H; ditolak menghasilkan varians kedua variabel pada penelitian ini homogen.
Selanjutnya, Uji-t dapat dilakukan.

c. Uji Hipotesis

Tahap ketiga pada uji analisis data ini, yaitu menghitung Uji-t untuk menentukan ada pengaruh atau
tidaknya penerapan model pembelajaran flipped classroom type traditional flipped dengan
menggunakan metode brainstorming terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi transformasi geometri di kelas XI SMAN 1 Taman Sisoarjo. Dengan demikian, menghasilkan
uji-t, thirung berada didaerah penolakan Hy dengan hasil thipung = 6,25 > tyaper = 1,977 maka, data
menghasilkan Hy ditolak H, diterima. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan “Ada
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika diantara siswa yang menerapkan model
pembelajaran flipped classroom type traditional flipped dengan menggunakan metode brainstorming
dibandingkan model pembelajaran flipped classroom type traditional flipped menggunakan metode
diskusi

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan kelas XITPA | sebagai eksperimen dan XTI IPA 2 sebagai kontrol di SMAN
I Taman Sidoarjo. Peneliti memperoleh data nilai UTS matematika semua kelas XI IPA yang ada di
SMAN | Taman Sidoarjo. Pada kelas XI IPA | dan XI IPA 2 tersebut menmakai model pembelajaran
flipped classroom type traditional flipped yang sama tetapi dengan metode yang berbeda. Pada proses
pelajaran XI IPA 1 (eksperimen) memakai metode brainstorming yang dijadikan eksperimen dan XI
IPA 2 menggunakan metode diskusi yang dijadikan kontrol. Secara umum pada penyelesaian masalah
metode brainstorming dan metode diskusi dilakukan sesuai dengan langkah-langkah metode diskusi dan




metode brainstorming. Selanjutnya post-test diberikan untuk mengetahui peningkatan kompetensi siswa
dalam pemecahan suatu persoalan permasalahan matematika. Selain itu, pembelajran yang dilaksanakan
di kelas X1 IPA 2 dan XI IPA 1 menandakan bahwa model pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah
solusi tepat untuk perkembangan inovasi dalam belajar.

Dengan demikian hasil perhitungan data dan uji analisis yang telah digunakan memperlihatkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-fest kelas XI IPA 2 mendapatkan rata-rata 63,64
sedangkan kelas XI-IPA 1 mendapatkan rata-rata 8034. Selain itu, pada uji-F didapat
Friung = 1,65 < Frape; = 1,78 , menandakan H, diterima dan H, ditolak dengan uji-t diperoleh
Lhitung = 6,25 > trgper = 1,977 maka Hy diterima dan Hy ditolak. Dengan demikian, ada perbedaan
antara rata-rata kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika yang menerapkan model
pembelajaran flipped classroom type traditional flipped dengan menggunakan metode brainstorming
dibandingkan rata-rata kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika yang menggunakan
model pembelajaran flipped classroom type traditional flipped dengan menggunakan metode diskusi.

SIMPULAN

Berdasarkan nilai rata-rata post-fest mata pelajaran matematika materi transformasi geometri
diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematika dengan model pembelajaran flipped classroom
type traditional flipped metode brainstorming dan model pembelajaran flipped classroom type
traditional flipped metode diskusi menunjukkan adanya perbedaan dan berdasarkan hasil analisis uji-t
Lhitung lebih besar dari nilai Cyape yaitu 6,25 > 1,977 maka H, ditolak H; diterima. Jadi dapat
disimpulkan “Ada Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Type Traditional Flipped
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada materi Transformasi Geometri di kelas XI
SMAN 1 Taman Sidoarjo™.
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